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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada praktik jual beli ikan asin untuk
pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan
Rumbia Lampung Tengah. Dalam praktik jual beli tersebut penjual
ikan asin menjualnya kepada peternak babi atau pembeli. Kemudian
ikan asin oleh para pembeli digunakan sebagai pakan ternak babi.
Dalam agama Islam babi diharamkan untuk dikonsumsi atau
diternakan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
praktik jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi di Pasar Tempel
Bina Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah? 2)
Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang praktik
jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina
Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tentang praktik jual beli ikan asin untuk
pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan
Rumbia Lampung Tengah dan juga mengkaji tentang tinjauan hukum
Islam terhadap praktik jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi di
Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung
Tengah.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field researchysfaitu
suatt~penelitian ‘yang dilakukan .dalam kancah kehidapan yang
sehenarnya. Adapun Teknikspengumpulan data yang digunakan yaitu
metodenebservasiy.wawancara dan dokumentasi: Data_yang berhasil
dikumpulkan™setanjutnya_dianalisis dengan menggunakan metode
analisis  kualitati an »pendekatal ikir deduktif vyaitu
mengemukakan kete tentuan slam, kemudian dipakai
untuk menganalisis data yang dihasilkan dari penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa praktik jual beli
ikan asin untuk pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina Karya Buana
Kecamatan Rumbia Lampung Tengah itu benar adanya. Para kedua
belah pihak yang melakukan jual beli atas kehendaknya sendiri tanpa
ada unsur paksaan dari siapapun. Begitu juga penjual dan pembelinya
juga sudah dewasa dan sehat akalnya. Dalam praktik jual beli ikan
asin untuk pakan ternak babi yang berlangsung selama ini belum
pernah ditemukan orang yang melakukannya adalah orang yang belum
dewasa atau orang yang kurang akalnya. Dari uraian ini jelas bahwa
jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina
Karya Buana ditinjau dari segi syarat akidnya sesuai dengan aturan
jual beli dalam Islam. Jual beli ikan asin yang digunakan sebagai
pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina Karya Buana, dapat



dikategorikan sah karena telah memenuhi rukun dan syarat jual beli
dalam Islam. Dan telah memenuhi hukum positif KUHPerdata dalam
Pasal 1320 yang menyatakan syarat sahnya suatu perjanjian yang sah
dalam jual beli. Namun di sisi lain jual beli tersebut terlarang atau
juga fasid, dikarenakan dalam pemanfaatan ikan asin tersebut tidak
sesuai dengan ajaran syariat Islam yaitu untuk pakan ternak babi.
Dalam Islam pelarangan jual beli tersebut untuk mencegah kepada hal
yang dilarang atau saddud dzari’ah (yang menutup jalan) yang
kemungkinan terjadinya kemafsadatan.

Kata kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Pakan Ternak Babi
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa (3) : 29)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan
untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis perlu untuk
menjelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi
ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah Tinjauan Hukum
Islam dan Hukum Positif Tentang Praktik Jual Beli Ikan Asin
untuk Pakan Ternak Babi (Studi Kasus di Pasar Tempel Bina
Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah). Berikut
uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat pada judul skripsi
ini yaitu, sebagai berikut :

Tinjauan adalah perbuatan meninjau; pandangan; pendapat
(sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya). Tinjauan
dalam proposal ini adalah di tinjau dari pandangan hukum ekonomi
syariah.*

Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-

w. perintah Allah yang mengatur prilaku kehidupan orang_dslam
dalam seluruh  aspeknya, Hukudm Islam adalah representasi
“pemikiran Islam, manifestasi‘pandangan-hidup Islam, danfinti sari

dariislam itu sendiri.? g
Jual Beli adalah'suatu transaksi-tulkar. menukar barang dengan

jasa yang bwm pada P\a hak kepemilikan
dari suatu pihak ke pthak ‘'yang lainya yang berimplikasi pada
kerelaan (taradhin) sesuai dengan ketentuan dan syarat yang telah
ditentukan oleh syara’ (Hukum Islam).?

Ikan Asin adalah bahan makanan yang terbuat dari daging

ikan yang diawetkan dengan menambahkan banyak garam. Dengan
metode pengawetan ini daging ikan yang biasanya membusuk

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 1090.

2 Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia
Hingga Indonesia, (Yokyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), 1.

% Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2011),
135.
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dalam waktu singkat dapat disimpan di suhu kamar untuk jangka
waktu berbulan-bulan, walaupun biasanya harus ditutup rapat.*

Bahan pakan/bahan pakan ternak adalah segala bahan pakan
yang dapat diberikan sebagai pakan untuk ternak sekali atau
beberapa kali dalam sehari yang dapat dicerna. Beramanfaat dan
tidak membahayakan/mengganggu kesehatan/kelangsungan hidup
ternak.”

Berdasarkan pembahasan istilah di atas, maka yang
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu kajian tentang
praktik jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi di Pasar Tempel
Bina Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah ditinjau
dari persepektif Hukum Islam.

B. Latar Belakang Masalah

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan
tuntutan kehidupan. Di samping itu juga merupakan anjuran yang
memiliki dimensi ibadah. Sehingga Islam tidak menghendaki
pemeluknyas=menjadi mesin ekonomi yang melahirkan budaya
materialisme. =

“Salah satu kegiatan gKonomi difdalam Islam yaitu jual beli.
Jual ‘beli merupakan “salah®satu bentukh kegiatan ekonomidyang
berhakikat,saling telong menolong sesama mantsia dangkétentuan
hukumnya telah diatur-dakam syariat Islan.

A.Khuma am, b rjudul Hukum
perdata Islam di Indonesia mengartikan jual beli adalah suatu
perjanjian tukar menukar barang dengan barang atau barang
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu
kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan
ketentuan yang dibenarkan syara’ (Hukum Islam).® Al-Quran dan
hadist telah memberikan batasan-batasan yang jelas mengenai
ruang lingkup jual beli tersebut, khususya berkaitan dengan hal-hal

4 Margono Tri Dkk, Buku Panduan Teknologi Pangan, (Jakarta: PT. Penebar
Swadaya, 1993), 20.

> Widodo Eko, llmu Bahan Pakan Ternak dan Formulasi Pakan Unggas,
(Malang: Tim UB Press, 2017), 4.

® Khumaedi Jafar, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Pusat Penelitian dan
Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2015), 140.
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yang diperbolehkan dan yang dilarang. Sebagaimana firmana Allah
dalam Surat Al-Bagarah Ayat: 275
c .

(YVo 1 8l 5yt sl g 0 il sy
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.” (Q.S. Al-Bagarah (2) : 275).

Orang vyang bekerja di dunia perdagangan (bisnis)
berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual
beli itu sah atau tidak (fasid). Hal ini dimaksudkan agar muamalah
berjalan sah dan segala sikap dan tindakanya jauh dari kerusakan
yang tidak dibenarkan. Tidak sedikit kaum muslimin yang
menghabiskan waktu untuk mempelajari muamalah mereka
melalaikan aspek ini (pemahaman tentang hukum), sehingga
mereka tidak peduli jika telah memakan barang yang haram,
sekalipun semakin hari.usahanya kian meningkat dan keuntungan
semakin menumpuk. Sikap. semacam ini- merupakan kesalahan
besar yang harus diupayakan pencegahannya, agar’semua orang

. Vang terjun-di dunia usaha ini dapat membedakan mana yang_beleh
danibaik, dan menjauhkan, diri dafilsegala‘yang subhat.” Hal ini
‘W dekarenakan Islam secarartegas melarang-adanyaperilakuékonomi
yangadi dalamnya terdapat unsur riba, judi dan ketidakjelasan
(gharar). Ini berartivislam melarang@umatnya dalam memenuhi

kebutuhan wngalahkrwacam cara yang

dilarang oleh agama. Hal ini "sebagaimana firman Allah dalam
Surat Al-Bagarah ayat 188 yang berbunyi:

M 530 gy 25000 281581 1,18 Vs

AL,

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil.” (Q.S. Al-
Bagarah (2) : 188).

" Muhammad bin Abdurrahman Al-Khumais, Benang Tipis Antara Halal Dan
Haram (Surabaya: Putra Pelajar, 2002), 214.



Akad jual beli dapat dikategorikan sah jika telah memenuhi
syarat dan rukunnya. Adapun rukun dalam jual beli yaitu: adanya
penjual dan pembeli, adanya uang dan benda, serta lafal (sighat).
Sedangkan syarat jual beli yaitu yang berkaitan dengan subjeknya,
objeknya dan tentang lafalnya.® Berkaitan dengan objeknya, benda
tersebut harus memenuhi persyaratan yaitu: barangnya bersih
(suci) dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad,
mampu menyerahkannya, mengetahui, dan barang yang diakadkan
ada di tangan. Kemudian yang dimaksud barang tersebut harus suci
adalah bahwa barang yang diperjual beli ikan bukanlah benda yang
dikualifikasikan sebagai benda najis atau digolongkan sebagai
benda yang diharamkan seperti arak, bangkai, anjing, babi, dan
berhala.’

lkan Asin merupakan salah satu makanan/produk yang
banyak diminati dan menjadi hidangan pelengkap kala kita
menyantap sambal dan Jdalapan rasanya yang gurih menjadikan
Ikan Asin sebagai alternative. konsumsi ikan bagi masyarakat
Indonesia. tkan Asin merupakan olahan ikanyang diawetkan dan
jenisnya bisa beragam, dari ikan laut maupun ikan tawar. Dari
perkotaan hingga pedesaany ikan asin sering dihidangkan.di“meja
makan. Dan hjuga ikad ‘@sin “merupakan” penawar kalal Kita
menyantap,makanan.pedas. =

Menurut  hukum® JIslam makanan »dan minuman Yyang

mengandung zalNatau me un itu dilarang
dalam mengkonsumsinya, “seperti pada Ikan Asin dan makanan

lainnya yang mengandung bahan pengawet dalam pencampuran
olahan makanan tersebut. Pada keputusan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia No 43 Tahun 2012 tentang penyalahgunaan formalin dan
bahan berbahaya lainya dalam penanganan dan pengolahan Ikan,
sering sekali terjadi penyalahgunaan formalin dan zat berbahaya
untuk kepentingan pengawetan ikan, sehingga menyebabkan
keresahan ditingkat masyarakat. Jadi dari jual beli tersebut, penulis
menemukan permasalahan yaitu, bagaimana hukum menjual suatu

® Farid Wajdi and Surharwadi K .Lubis, Hukum Ekonomi Islam: Edisi
Revisi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2020), 130.

® Moh. Rifa’], Terjemah Khulasah Kifayatul Akhyar, (Semarang: PT. Toha
Putra, 2005), 184.
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barang yang suci yaitu lkan Asin yang digunakan untuk pakan
ternak babi. Ini berarti secara tidak langsung penjual lkan Asin ikut
berpartisipasi melancarkan usaha peternakan Babi. Padahal agama
Islam secara tegas melarang adanya peternakan (jual beli) Babi.
Adanya larang jual beli Babi dalam Islam dimaksudkan untuk
melindungi masyarakat dari efek negatif jika mengkonsumsinya,
karena Babi mengandung cacing pita yang sangat bebahaya bagi
tubuh manusia. *°

Berdasarkan latar belakang di atas, timbul pertanyaan
bagaimana hukumnya praktik jual beli ikan asin untuk pakan
ternak babi?. Untuk itulah pada kesempatan ini penulis melakukan
kajian tentang itu melalui skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum
Islam dan Hukum Positif Tentang Praktik Jual Beli Ikan Asin
untuk Pakan Ternak Babi Studi Kasus di Pasar Tempel Bina Karya
Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini terdapat tiga pom
pentlng yaitu sebagai berikut: _

. 1. tkan asin dijual kepada peternak babi sebagai pakan ternak babi.
2.0 Tidak semua jual beli'yang sah diperbolehkan dalam agama.

3. Parampedagang-banyak yang awam tentang_huke@f muamalah

dalam Islal -
. Fokus Dan Sub-Fokus genelitian

Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu agar
tidak terjadi permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Oleh karena itu, fokus dalam penelitian ini
adalah tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang Praktik
Jual Beli Ikan Asin untuk Pakan Ternak Babi di Pasar Tempel Bina
Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.”

10 yusuf Qaradawi, Halal Dan Haram, (Surabaya: PT. Bina IImu, 1993), 58.
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, adapun

permasalahan yang akan deteliti penulis dalam skripsi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana praktik jual beli Ikan asin untuk pakan ternak babi
(Studi kasus di Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan
Rumbia Lampung Tengah)?

Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif tentang
praktik jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi (Studi
kasus di Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan Rumbia
Lampung Tengah)?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengkaji tentang praktik jual beli “ikan asin untuk
pakan ternak babi (Studi kasus di Pasar Tempel Bina Karya
BuanaKecamatan Rumbia Lampung Tengah).

Untuk mengkaji tentang Tinjauan Hukum ‘Islam dan Hukum

‘Positif . tentang, praktik’ jualpbelis |kan asin‘untuk pakan-ternak

h babi (Studi kasus fdi®Pasar Tempel Bina<Karya ,Buana

“Ketamatan Rumbia Lampung Tengah).

G. Manfaat Penel

Penelitian ini dihara&an dapat Gemberikan manfaat atau

kegunaan kepada siapa saja yang membacanya, adapun kegunaan
penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis:

a. Bagi masyarakat penelitian ini dapat membantu
memberikan  informasi, berupa referensi, serta
memberikan pemehaman terkait dengan masalah praktik
jual beli menurut Hukum Ekonomi Syariah.

b. Selain itu juga diharapkan menjadi stimulus bagi
penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan
terus berlangsung dan akan memperoleh hasil yang
maksimal.



2. Manfaat Praktis:

a. Memotivasi mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas
Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah untuk lebih
mendalami tentang Praktik Jual Beli lkan Asin untuk
Pakan Ternak Babi.

b. Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan
Lampung.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terkait dengan judul ini ada beberapa penelitian terdahulu
yang penuli temukan sehubungan dengan judul yang penulis
angkat, diantaranya yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah,
mahasiswa UIN Sultan-Syarif Kasim Riau; Jurusan Muamalah
dengan judul Jual Beli Ampas Tahu untuk Pakan Ternak Babi pada
Pabrik Tahu Kecamatan Tampan Kota Pekan Baru Tinjauan Figih

SaiMuamalah. Adapun metode yang digunkaan dalam pengam‘b'ilan

. sempel adalah metode fanidom safpling, yaitu pengambilan secara
acak/tanpa “pandang “bult’” yang™ mana semua  individil dalam
populasismempunyai kesempatan yang sama untuke@ipilih menjadi
sempel. Data penelitian diperoleh.dari su data primer dan data
sekunder. DW@ diper%onden di lapangan
yaitu pembeli. Sedangkan data sekunder data yang diperoleh dari
pihak yang terkait penjual. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa Praktik Jual Beli Ampas Tahu untuk Pakan Ternak Babi
dikategorikan terlarang. Karena dalam pemanfaatan ampas tahunya
dijadikan sebagai pakan ternak babi. Dalam agama Islam secara
tegas melarang untuk pemanfaatan daging babi."*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rif’an, mahasiswa
IAIN Walisongo, Jurusan Muamalah dengan judul Analisis Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Ampas Tahu untuk Pakan Ternak Babi,

1 Siti Aminah, “Jual Beli Ampas Tahu untuk Pakan Ternak Babi pada Pabrik
Tahu Kecamatan Tampan Kota Pekan Baru Tinjauan Figih Muamalah” (Skripsi
Program Sarjana Hukum Ekonomi Syariah,UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015 ).



di Dusun Tandang Kelurahan Jomblang, Kecamatan Candisari,
Kota Semarang. Adapun metode yang digunakan yaitu metode
observasi, interview dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
kemudian penulis melakukan analisis data-data dengan
mengunakan metode analisis deskriptif. Hasil Penelitian ini
menyimpulkan bahwa jual beli tersebut sah karena memenuhi
unsur-unsur dalam rukun dan syarat jual beli yang ditetapkan
dalam hukum Islam. Namun di sisi lain jual beli tersebut juga
terlarang atau fasid. Hal ini dikarenakan pemanfaatan objek dalam
jual beli tersebut yaitu ampas tahu digunakan untuk hal yang
dilarang oleh agama Islam yaitu sebagai pakan ternak babi. Dalam
Islam pelarangan jual beli tersebut untuk mencegah kepada hal
yang dilarang atau Saddud Dzari’ah.*?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Riting, mahasiswa
IAIN Palopo, Jurusan Hukum Islam dengan Judul Penalaran
Filosofis Hukum' Islam dalam Pemanfaatan Daun.Ubi Jalar untuk
Pakan Ternak Babi; di Kelurahan Pentojangan, Kecamatan
Telluwanua;=Kota Palopo. Adapun jenis penelitian=inii adalah
penelitian  kualitatif dengan pendekatan multidisipliner yanag
meliputi: . pendekatan teologi ghommative (syar’i), / pendekatan
sosiologis, pendekatan filosofis: dan ‘pendekatan<fenomenilogi.
Teknik‘peagumptlan data dilakukan melalui observasi, waWwancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik
jual beli daun pakan babi kukan petani di
Kelurahan Pentojangan Kecamatan *Telluwanua Kota Palopo
didasarkan oleh faktor ekonomi, yaitu pemenuhan kebutuhan
hidup. Selain itu, proses budidaya daun ubi jalar ini sangat mudah
dan cepat memperoleh hasil. Terdapat 3 pendapat masyarakat
Kelurahan Pentojangan terkait status hukum pemanfaatan daun ubi
jalar sebagai pakan babi, yaitu: halal, haram dan sebagian besar
tidak mengetahui hukum dari jual beli daun ubi jalar untuk pakan
babi, 2) Penalaran filosofis dalam praktik pemanfaatan daun ubi
jalar sebagai pakan babi dapat ditinjau dengan menggunakan
metode istislahi, yaitu magashid syari’ah dan sadd al-dzari ah.

2 Rifan, “Aanalisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ampas Tahu untuk
Pakan Ternak Babi, di Dusun Tandang Kelurahan Jomblang, Kecamatan Candisari,
Kota Semarang” (Skripsi Program Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Walisongo, 2008).



9

Dari segi kemaslahatan, pemanfaatan daun ubi jalar untuk pakan
babi dapat memberikan manfaat yaitu menunjang perekonomian
masyarakat, namun dapat pula menimbulkan mafsadat yaitu ikut
melestarikan perkembangbiakan babi. Oleh sebab itu, untuk
menghindari mafsadat yang ditimbulkannya, maka praktik jual beli
ini harus dialihkan peruntukannya yaitu untuk pakan selain babi
sehingga manfaat dapat terpenuhi namun tidak melanggar ajaran
agama. Hal ini juga sesuai dengan metode kedua yaitu sadd al-
dzari’ah yang merupakan langkah untuk mencegah terlibatnya
masyarakat dalam melestarikan perkembangbiakan babi."™
Berdasarkan literature di atas belum ada penelitian yang
membahas tentang Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang
Praktik Jual Beli Ikan Asin untuk Pakan Ternak Babi di Pasar
Tempel Bina Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.
Penulis lebih menekankan kepada pelaksanaan akad dalam jual beli
Ikan Asin untuk Pakan Ternak Babi. Dengan demikian penelitian
ini layak untuk dilakukan dan:terhindar dari duplikasai.
Imivietode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
ha. JenisPenelitian A5
' Jenis“Penelitian ini adalah penelitiandapangan (field
research an kualitatif.-Meto alitatif yaitu prosedur
peneli\%nghasm% deskriptif berupa
kata-kata dalam bentuk tulisan maupun lisan dari individu
dan pelaku yang diamati. Penelitian kualitatif berupaya
menggaambarkan fenomena sosial secara holistik (utuh)
tanpa perlakuan manipulative. Keaslian dan kepastian
merupakan factor yang sangat ditentukan.™
Dalam penelitian ini penulis berusaha memperoleh
data yang sesuai dengan keadaan, gambaran serta realita
yang ada di Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan

¥ Riting, “Penalaran Filosofis Hukum Islam dalam Pemanfaatan Daun Ubi
Jalar untuk Pakan Ternak Babi, di Kelurahan Pentojangan, Kecamatan Telluwanua,
Kota Palopo” (Skripsi Program Sarjana Hukum Islam, IAIN Palopo, 2020).

1 sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama : Pendekatan Teori & Praktek
(Raja Grafindo Persada, 2002), 59.
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Rumbia Lampung Tengah. Sehingga data yang diperoleh
dapat dideskripsikan oleh penulis dengan objektif dan
rasional sesuai kenyataan yang terjadin di lapangan.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, penelitian
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek
yang bertujuan membuat deskripsi gambaran atau lukisan
secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada
atau fenomena tertentu.™ Penelitian deskriptif ini digunakan
untuk menggambarkan populasi yang sedang diteliti.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini- merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, karena ~data-data yang disajikan berupa
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan aktivitas Jual
Beli Ikan‘Asin untuk Pakan Ternak Babi di Pasar Tempel
Bina Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.
c. Subjek:Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah orang__yang
““dijadikan sebagai stifhber] datal étau sumber informasi- oleh
s peneliti-untuk riset yang dilakukan. Adapun«yang dijadikan
‘ “slibjek penelitian ini adalah penjual ikan asin dan.penibeli
ikan asin untuk‘pakan ternak babij*di Pasar Tempel Bina
Karya B n RumbWengah.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana diperoleh, sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Berikut penjelasanya:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang
didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian ini sumber
data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
aslinya berupa wawancara, pendapat dari individu atau
kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek,

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1998), 18.
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kejadian atau hasil pengujian.'® Biasanya melalui angket,
wawancara, jajak pendapat dan lain-lain. Dalam penelitian
ini data primer diperoleh langsung dari penjual ikan asin,
peternak babi/pemembeli ikan asin di Pasar Tempel Bina

Karya Buana Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Sumber data sekunder juga merupakan sumber
data tambahan atau data perlengkapan yang sifatnya untuk
melengkapi data-data utama.*’
3. Narasumber

Narasumber adalah orang yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh penanya dalam kegiatan
wawancara. Narasumber merupakan orang ahli dibidangnya yang
mampu menguraikan jawaban dengan benar; logis, dan akurat
sesuai pokok bahasan yang dibahasnya/*® Jadi dari kriteria di atas
dalam penelitian ini penulis mengambil sumber data primer
berjumlah 4 orang yaitu, 2 orang_penjual ikan asin untuk p’ékan
‘ternak babi, 2 orang/peternakbabi (pembeli ikan asin), Dalam
“_penelitian’ini data diperolel mefalui*wawancara secaradlangsung
dengamspenjual~ikan asin, dan peternak-babi_(pembeli) di Pasar

Tempel Bin arya »Buana _.Keca Rumbia Lampung
Tengah.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan
pembahasan dan analisis dalam penelitian ini digunakan metode
sebagai berikut:
a. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data
dengan cara berkomunikasi, bertatap muka yang disengaja,

16 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian Pustaka Pelajar, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), 91.

17 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), 137.

8 sudiyono, Metode Diskusi Kelompok Dan Penerapannya Dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), 9.



12

terencana, dan sistematis antara pewawancara (interviewer)
dengan individu yang diwawancarai (interviewee). Proses
wawancara pada awalnya hanya dapat dilakukan melalui tatap
muka, tetapi sejalan dengan perkembangan teknologi
komunikasi, proses wawancara dapat dilakukan melalui jarak
jauh, seperti melalui tele-conference, telepon, atau
menggunakan telepon seluler dengan system three-G.*

Penggunaan  metode ini  dimaksudkan  untuk
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan pada pihak yang terkait
secara lisan dan mendalam kepada penjual ikan asin untuk
pakan ternak babi di Pasar Tempel Bina Karya Buana
Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. Untuk mengetahui
praktik jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi tersebut.
Wawancara yang dilakuakn dengan mempertanyakan bentuk
dan praktik jual beli ikan asin untuk pakan ternak babi dan apa
saja faktor.yang mendukung dan-menghambat pelaksanaan
praktik jual belisikan asin untuk pakan ternak babi.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
“dengan cara mencari data mengefiai hal-hal atau variabel'yang
berupa " catatan, - transkip, | buku,\ surat kabar, majalah,
Titerature, prasasti, notulen rapat, agenda;“dan website yang
telah dianalisis .yangsrelevensinya@apat dijadikan sebagai

bahan penw f
Metode ini digtinakan 'untuk melengkapi data primer

melalui wawancara. Dengan metode dokumentasi berarti
peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala
informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan

mengenai hubungannya dengan arah penelitian.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data
setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai
kesimpulan berdasarkan data yang faktual.  Analisis data

1 Wahyuni, dan Karsih, Asesmen Teknik Nontes Dalam Perspektif Bk
Komprehensif, (Surabaya: INDEKS, 2011), 43.

20 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2014), 206.
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kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan pada orang lain.?*

Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan draf
ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat
abstrak atau tidak terukur. Dalam memperoleh data tersebut
peneliti menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya
kualitatif, sehingga dalam mengolah data peneliti menggunakan
teknik analisa sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemulihan, pemusatan

perhatian untuk ‘menyederhanakan, mengabstrakkan dan
tranformasi data.  Data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah
diringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-
pokok yang pentmg sehlngga lebih mudah dikendalikant®*

. b." Penyajian Data £

k Penyajian data yang dlperoleh dari lapangan ‘terkait
dengan seluruh permasalahan penelitian_dipiliiFantara yang
dibutuh dan tidak dibutuh lalu dikelompokkan
kemudia tasan . Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif, maupun matrik, grafik,
jaringan dan bagan.?® Dalam penyajian data ini, peneliti
menguraikan setiap permasalahan dalam pembahasan
penelitian dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.

c. Penarikan Kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan

peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan.

2 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2007), 248.

22 |bid.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bina Aksara, 2006), 92.
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Dari permulaan pengumpulan data, mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan
teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.** Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi kembali dengan
mempertimbangkan dan meninjau kembali catatan lapangan
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.

J. Sistematika Pembahasan
Sistemmatika pembahasan secara keseluruhan dalam
penelitian ini terdiri dari 5 bab yakni sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu  yang relevan, metode. penelitian, sistematika
pembahasan. ‘Hal ini- dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam
mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya:
WBAB 1l : Landasan Teori .
“'Bab ini berisi tentang jlandasan teori yang berkaitan‘dengan
jualbeli. Dalam bab-ini terdirildari tiga pembahdsan yaitd jual
beli“dalam_Islamy.jual beli dalam hukum_positif dansSadd al-
dzari’ah, kemudian.térdapat enam subbab.yaitu pengertian jual
beli, dasar hukwhukum jPﬂ dan syarat jual
beli, bentuk-bentuk jual Beli, 'dan jual beli yang dilarang dalam
Islam.
BAB IlI: Deskripsi Objek Penelitian
Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu gambaran umum
tentang Desa dan Pasar Tempel Bina Karya Buana Kecamatan
Rumbia Lampung Tengah, dan praktik jual beli ikan asin untuk
pakan ternak babi.

2 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Perss, 1992), 32.
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BAB IV : Analisis
Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu Praktik Jual Beli lkan

Asin untuk Pakan Ternak Babi d dan Tinjauan Hukum Islam
Tentang Praktik Jual Beli Ikan Asin untuk Pakan Ternak Babi.

BAB V : Penutup
Bab ini terdiri dari simpulan dan rekomendasi.

-






BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Jual Beli dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-bai’ yang
berarti menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan
sesuatu yang lainnya). Kata al-bai’ dalam bahasa arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya yaitu asy-
syira’ (beli). Dengan demikian, maka kata al-bai’ berarti “jual”,
tetapi sekaligus juga berarti “beli”.?®
Adapun pengertian jual beli menurut istilah (terminologi)
ada beberapa pendapat, antara lain:
a. Ulama Hanafiyah

PETRE ‘Czéuafv,‘V&ijsm
d—“‘-‘, A1 AR S R (e AU
U ads 2k A2

“Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan
yang sepadan melalui cara tertentu yang bermqnfa_c_zt.-*f’26
b. “Menurut Taqyuddln | i
SSPES WS dﬂjuuuujéﬂumdmdu&m

UJ.JLQM

a kar-< ha ing menerima, dapat
dikelola (tasharuf) dengan ijab dan gabul dengan cara
yang sesuai dengan syara.””’

¢. Imam Nawawi
Imam Nawawi, sebagai salah satu tokoh Islam yang
konsen terhadap Illmu Figih memberikan penjelasan
bahwa pengertian jual beli adalah pertukaran harta

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), 827.

% Nasrun H. Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2000), 113.

2 Al-lmam Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad Husaini, Kifayatul
Akhyar Fi Hal Ghayatul lkhtisar / Al-Imam Tagiyuddin Abi Bakr Bin Muhammad
Husaini (Al-Ma\arif, n.d.).

17
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dengan harta untuk kepemilikan yang berpindah dari satu

orang ke orang lainnya secara sah, yang melakukan

transaksi serta keduanya saling menyetujui dengan apa
yang dilakukan hal itu.?®
d. Ibdu Qowamah

Menurut Pandangan Ibdu Qowamah ini memiliki arti
sebagai pertukaran harta dengan harta,barang dengan
barang, untuk menjadikan milik dari seseorang yang
melakukan penjualan. Definisi ini pada dasarnya hampir
bermakna sama pada pengertian jual beli yang
dikemukakan oleh Ibdnu Qowamah.?

Beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual
beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang
yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah
pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang
menerimanya sesuai-dengan perjanjian atau. ketentuan yang
telah diberikan'syara’ dan disepakati.

Sesuai dengan ketetapan hukum ialahs“memenuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainya yang
‘ada kaitanya dengan/jual beli,,f'drhaka bila syarat-syarat dan
tukunya tidak terpenuhiiberarti tidak sesuai dengan kehéndak

‘syéira’. Sedangkan yang dimkasud dengan beadad™ dapat
mencakup pada.pengertian barangsdan.uang sedangkan sifat
benda terstat dinilai da-benda yang
berharga dan dapat dibenarkan pefggunaanya menurut syara’,
benda itu ada kalanya bergerak (dipindahkan) dan ada kalanya
tidak dapat dibagi-bagi, harta yang ada perumpaanya (mitsli)
dan tak ada yang menyerupainya (qimi) dan yang lain-lainya,
penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak

dilarang syara’.*

% Hamzah, Haji Ya'qub, Kode Etik Dagang Dalam Islam Menurut Islam
(Pola Pembinaan Hidup dalan Berekonomi), (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), 86.

2 gylaiman Rasjid, Figih Islam , (Jakarta: At-Tahiriyah, cet. Ke-17, 1954),
268.

30 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), 68.

3 Ibid.
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Jual beli menurut Madzhab Hanafi ini mengandung makna
yakni menukarkan barang dengan mata uang, yakni emas dan
perak atau sejenisnya, kapan saja lafal di ucapkan, tentu
kembali pada arti ini. Menurut Madzhab Hanafi jual beli secara
syara adalah pertukaran harta atau benda dengan harta
berdasarkan cara khusus atau yang dibolehkan.*

Jika menurut Madzhab Syafi'i jual beli menurut syara
adalah akad penukaran harta dengan harta atau dengan cara
terentu. Di sini dapat difahami bahwa jual beli adalah suatu
perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai
suatu nilai, atas dasar kerelaan atau kesepakata antara kedua
belah
pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan oleh syara’.®

Menurut Ulama’ Malikiyah jual beli terbagi menjadi dua
yaitu khusus dan;umum. Jual-beli dalam arti khusus adalah
suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan
dan kenikmatan. Sedangkan jual beli dalam ‘arti umum vyaitu
ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan ‘dan

“btikan,pula kelezatan yalg niemiliki daya tarik, penukaranya
_hbukan emas bukanptila perak, bendanya dapat direalisif da nada
“seketika, tidak-merupakan utang baik itu"ada di.depan sipembeli

maupun tid arangwyang sudah di i sifatnya atau sudah
diketahui u.

Dari definisi yang dikemukakan para ulama’ figih di atas
maka dapat diabil kesimpulan bahwa jual beli adalah tukar
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang yang
dalam pelaksanaanya penuh dengan kerelaan diantara kedua
belah pihak atau lebih yang bertransaksi serta dengan sendirinya
menimbulkan suatu perikatan yang berupa kewajiban timbal
balik antara penjual dan pembeli, penjual memindahkan barang

32 Alauddin Al-Kasani al-Hanafi, Badai® as-Sanai'i fi Tartib asy-Syarai’i,
V, (Kairo: Dar al-hadits,
2005), 133.

% Syaikh al-Allamah Muhammad Ad-Dimasyqi, Figh Empat Mazhab /
Syaikh Al-Allamah Muhammad Bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi (Bandung: Hasyimi
Press, 2004), 69-70.
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kepada pembeli dan pembeli memindahkan miliknya (uang)
pada penjual.

Jual beli atau dalam bahasa arab nya yakni sering disebut
dengan al-bai. Islam sangat menganjurkan perniagaan atau jual
beli kepada umatnya, sebagaimana firman Allah subhanahu wa
ta'ala daam suat an-Nisa ayat 29:

5T ) duguh, 2 i =’§3\};T INESERNERY

&"5’\;

@

Q gmi)\ \}l..\.AJ Yj i.\.ﬂ u,a\}_v U.,C o)‘.ﬁ d}<;

(Yok . ;\.M;M S)}M) F..:e—} (';.-:v QL§ /A.U\

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang timbul dari kerelaan diantara
kalian.” (Q.S. An-Nisa (4) : 29)

Mengingat pentingnya jual beli rtersebut, maka Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaithi wa sallam tidaksberdiam diri,

by dengan tuntunan Allah subhanahu wa ta’ala ‘tersebut. Nabi

‘Muhammad  shallalldlu, falaihifywa sallam menjelaskan

. berbagai‘hal yang berhubungan dengan jual beli, sebagglmana

“sabidanya.
g..)j‘ 2 S 5 ke gl

“Dari Sa’id bin Umair berkata; bahwasanya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa salam pernah di tanya, usaha apakah
yang paling baik ? Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab : yaitu pekerjaan seorang laki-laki yang di
lakukan dengan tangannya sendiri dan tiap jual beli yang
mabrur (bersih).” (HR. Al-Baihaqi).*

3 Imam Al-Baihagi, Sunan AlKkubra lil Al-Baihagji,Juz 5,H.263, CD. Al-

Maktabah Al-Syamilah.
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Para ulama sepakat memperbolehkan jual beli, sebab hal
itu telah dipraktekan sejak dulu hingga sekarang, seorang
yang terjun dalam usaha ini harus memenuhi hal-hal yang
dapat mengakibatkan tidak sahnya jual beli, agar dapat
membedakan mana yang subhat sedapat mungkin.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan,
hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an,
Hadits dan Zjma’ Ulama. Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi’l
menjelaskan “Hukum Dasar Setiap Transaksi jual beli adalah
mubah (diperbolehkan), apabila terjadi kesepakatan antara pembeli
dan penjual. Transaksi apapun tetap diperbolehkan, kecuali
transaksi yang dilarang oleh Rasulullah Saw.*
a. Al-Qur’an

1) Q.S. An-Nisa’ (4) ayat 29
o1 Ny Jbtdl 2Kans 2&05eT 18T ¥ kT Ll it

SRS CWH RN TR SO RN PN
: ) P 1
(Y2 1 slagi) §)50) Laga) 2S5 OLS 2l

“Hai_orang-0rang yang Beriman, janganlah kamiti’Saling

“memakan harta sesamamu dengan-jafan_yang Batil, kecuali

dengan j erniagaan yang be dengan suka sama-

suka dian dan ja U membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
(Q.S. An-Nisa (4) : 29).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap mukmin
berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah dijanjikan dan
diadakan baik berupa perkataan maupun perbuatan. Allah
SWT melarang kaum muslimin memakan harta orang lain

*Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Dedeh Sebagai Pakan Ternak
Lele (Studi Kasus Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Lampung Selatan) - Raden
Intan Repository,” accessed July 25, 2022, http://repository.radenintan.ac.id/3919/.
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2)

secara bathil hanya melakukan transaksi berbasis bunga
(riba), transaksi yang bersifat spekulasi jadi (maisir).*
Q.S Al-Bagarah (2) ayat 198

‘j;suuufjwmu é)wwwwcu&w
Gl 4l 30 25 Gy v_m,zw@;;b o aadd e
(VA 15,20 5y el

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu
telah bertolak dari ‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy’arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukan-Nya dan sesungguhnya kamu
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.”
(Q.S. Al-Bagarah (2) : 198).

Maksud dari ayat diatas adalah (Tidak ada dosa bagi
kamu)~dalam (mencari) atau mengusahakan (karunia) atau
rezeki (dari Tuhanmu) yakni dengan berniaga di musim_hajit

“Ayat ini turun.untuk; menolak,.ajhggapan mereka: yang-keliru

i (Maka,jika kamd-télah ertolak), artinya berangkat/(dari

\Aréfah) yaknirsetelah wukuf di sana, (maka‘berzikirlah kepada

Allah), yakni _setélah. bermalam®di.. Muzdalifah sambil
membaca N dan berptarilharam) yaitu
nama sebuah bukit di Ujung Muzdalifah disebut Quzah. Dalam
sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi saw. Wukuf di sana,
berzikir dan berdoa kepada Allah hingga hari telah amat
benderang.” (H.R. Muslim). (Dan berzikirlah kepada-Nya
disebabkan petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu) untuk
mengetahui pokok-pokok agama dan tata cara hajinya. 'Kaf'
menunjukkan sebab atau motifnya. (Dan sesungguhnya)

dibaca 'in' bukan ‘inna'’ (kamu sebelum itu) maksudnya
sebelum petunjuk itu (termasuk orang-orang yang sesat).

*  Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yokyakarta:

Pustaka Pelajar, 2002), 70.
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3) Q.S Al-Bagarah (2) ayat 275
Slhskd hisgs @ puh0 WS Oyadn ¥ w018k £ dd

ald) STy O GO s C""M Ls) 15JLs e L OV RIS I

C °
- P 1~ P U T 2 o s o L% Lo
g_,d..l..ud s als 15.@..1.4 L3 Ay e 4.19_/.9},4 > A ped .S\ \,J>—j C.:...J\

Aa

= 1 I L4 P E & - N I
(W% (;i o /)L;J\ Olslol Elalgls Ble ag o alll 1] 85575
(YVeo 15,20 &8 Oedlx

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan yang
demikian itu adalah  disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal . Allah telah ~menghalalkan. jual beli dan
mengharamkan “riba.. Orang-orang.-yang telah sampai
kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya

- \dahulu (sebelum datang larapgan) dan urusannya (terserah)

* kepada Allah_orang yang ‘kembali .(mengambil rlba) Maka

A orang itieadalah penghunl penghunl neraka, mereka kekal di
dalamnya (Q.S. Al-Bagarah (2)...275). —=""

Ayat tershmenjela’ tentang dasar kehalalan

(kebolehan) hukum jual beli dan keharaman (menolak) riba.
Allah SWT adalah dzat yang maha mengetahui atas hakikat
persoalan kehidupan. Maka, jika dalam suatu perkara terdapat
kemaslahatan, maka akan diperintahkan untuk dilaksanakan.
Sebaliknya jika menyebabkan kemudharatan, maka Allah
SWT akan melarangnya. Ayat ini juga menjelaskan untuk
melakukan jual beli dengan mematuhi peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan dalam Islam.*’

37 Ibnu Hajar Al-Asgalany, Bulughul Maram, Jus 111, diterjemahkan oleh
Nur Amaliyah, (Semarang: Subulus Salam, 1985), 4.
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b. Hadist
Sunnah sering disamakan dengan hadist artinya semua
perkara, perkataan, perbuatan, dan tagrir yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Diantara hadist yang menjadi
dasar jual beli yakni hadist yang diriwayatkan oleh, Hadist
Riwayat Al-Bazzar:

i;/f:C};Lrbjw;&\w&mfﬁwimg@&\joj&%&
S A) (a5 o 855 e 4T a5 26 20 S
((,_f\:li S

“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’r.a., bahwasanya Nabi Saw.
pernah ditanya, “pekerjaan apa yang paling baik?”, maka
beliau bersabda: “pekerjaan seseorang dengan tangannya
sendiri dan setiap jual beli yang bersih (baik) . (HR. Al-
Bazzar dan dianggap-shahih menurut Hakim).*®

Penjalasan dari-hadis diatas yaitu.<bahwa Nabirshallallahu
alaihi. wa "salam ditanya. “Pekerjaan apakah yang paling
baik?” beliau menjawéb*,-\“pe'k;:rj:'aﬁan seseorang lelaki‘dengan

__tanganya,(termasuk/juga. dildalamya perempuan) dan getiap
\ juél beli yang-bersih.” (yakni bebas dari.sumpah pal§r untuk
melariskan dagangan..dan bebaswdari kecurangan dalam

bertransaks“ ’
c. lIjma

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an kemudian Sunnah.
Jika tidak ditemukan pada keduanya maka sumber hukum
Islam yang ketiga adalah ijma’.*® Ijma’ adalah kesepakatan
atau sependapat tentang suatu hal, seperti perkataan
seseorang.

Sedangkan menurut Istilah ijma’ adalah kesepakatan
mujtahid umat Islam tentang hukum syara’ peristiwa yang
terjadi setelah Rasulullah SAW meninggal dunia. Ulama telah

* Sarwad Ahmad, Figih Jual-Beli, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2018), 7.

% saifuddin, Prospek Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Indonesia, Jurnal
Al-Adalah. Vol. 11, No. 461-482, 2017.
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sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya,
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang lainnya yang sesuai dengan kesepakatan antara penjual
dengan pembeli atau dengan alat tukar menukar yaitu, dengan
uang ataupun yang lainya.*

Berdasarkan penjelasan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadits serta penjelasan ijma’ ulama diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hukum jual beli itu mubah (boleh). Akan
tetapi, hukum jual beli itu bisa berubah menjadi sunnah,
wajib, haram, dan makruh dalam situasi tertentu.

3. Hukum Jual Beli
Berdasrkan kandungan ayat-ayat dan hadist yang dijadikan
landasan dalam jual beli, para ulama figih sepakat bahwa jual beli
itu hukumnya mubah (boleh). Namun, menurut Imam Asy-Syatibi
(ahli figih mazhab Maliki), hukumnya bisa berubah menjadi wajib
dalam situasi tertentu. Sebagai contoh dikemukakannya, bila suatu
waktu terjadi praktik ihtikar yaitu penimbunan barang sehingga
persediaan (stok) hilang dari pasar dan harga melonjaks-Apabila
. terjadi praktik semacam itly raka’pemerintah boleh memaksa para
péda_gang menjual - barang-barang ‘sestai dengan harga pasar
sebelumsterjadi kenaikan harga. Para peddgang.wajib” memenuhi

ketentuan pemerintah di dalam menentu rga dipasaran.
Menur&ono, hu alam Islam yaitu;
a) Asal hukum jual beli adalah mubah (boleh)

b) Wajib, umpamanya: wali menjual harta anak yatim
apabila terpaksa, begitu juga jadi menjual harta orang
yang lebih banyak dari hutangnya dari pada hartanya
(muflis)

c) Sunat, seperti jual beli kepada sahabat-sahabat atau
family yang dikasih dan kepada orang yang sangat
berhajat pada barang itu.

d) Haram, apabila melakukan jual beli terlarang.

Jual beli adalah perkara muamalat yang hukumnya bisa berbeda-
beda, tergantung dari sejauh mana terjadinya pelanggaran syariah.

“ Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bnadung: Pustaka Seti, 2001), 75.
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Jual beli halal
Secara asalnya, jual beli itu merupakan hal yang hukumnya
mubah atau dibolehkan. Al-Imam Asy-Syafi’i menegaskan
bahwa dasarnya hukum jual beli itu seluruhnya adalah mubah,
yaitu apabila dengan keridhaan dari kedua belah pihak. Namun
kehalalan ini akan berubah menjadi menjadi haram bila terjadi
hal-hal tertentu, misalnya apabila jual beli itu dilarang oleh
Rasulullah SAW atau yang maknanya termasuk yang dilarang
beliau SAW.
Jual beli haram
Di luar jual beli yang hukumnya halal, maka ada jual beli
yang hukumnya haram atau terlarang. Para ulama
mengelompokkan keharaman jual beli dengan cara mengurutkan
sebab-sebab keharamnya. Diatara penyebab haramnya suatu akad
jual beli antara lain:
a. Barang Melanggar Syariah
Keharaman yang terkait dengan akad yang haram
terbagi-menjadi dua, yaitu:
a) Barang Melanggar Syariah ;
' Keharamnya karenasérkait barang yang dijadikan
~ objek akad-tidakimemenuhu syarat dan ketentuan dalam
M.akad, seperti benda najis, atau barang tidak peffah ada,
atau baranglitu.merusak dan‘tidak memberi manfaat,

atauan ity tiWiserahkan.
b) Akad Melanggar‘Syariah

Contohnya jual beli yang mengandung unsur riba
dan gharar dengan segala macam jenisnya.Jual beli
yang diiharamkan karena ada unsur riba antara lain
Bai’'ul’inah, Al-Muzabanah, Al-Muhagalah, Al-Araya,
Al-‘Urbun,Baul Akli’ Bil Kali’, dan seterusnya.
Sedangkan jual beli yang diharamkan karena unsur
gharar yaitu antara jual beli janin hewan yang masih di
perut induknya. Jual beli buah yang belum masak,
bai’us-sinin, jual beli di dalam air, jual beli budak yang
kabur dari tuanya, jual beli susu yang masih dalam tetek
hewan, jual beli wol yang masih melekat pada kambing,
jual beli minyak pada susu, dan baiuts-tussya.
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b. Haram Terkait Hal-Hal di Luar Akad
Jual beli yang diharamkan karena terkait dengan hal-hal
diluar aka dada dua macam, yaitu:
a) Dharah Mutlak
Misalnya jual beli budak yang memisahkan antara
ibu dan anaknya,jual beli perasan buah yang akan
dijadikan khamer, jual beli atas apa yang ditawar atau
dibeli oleh saudaranya, jual beli an-najsy, talaqqi ar-
rukban, bai’u hadhirun li badiyyin dan lainya.
b) Melanggar Larangan Agama
Diantara contoh jual beli haram karena melanggar
agama misalnya jual beli yang dilakukan pada saat
terdengar azan untuk shalat jumat, dan jual beli mushaf
kepada orang kafir.*!
4. Rukun dan Syarat Jual Beli
Sebagai suatu akad, jual beli'mempunyai rukun dan syarat
yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah
oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli ini terdapat
perbedaan pendapat ulama Mazhab Hanafi dengan Juhur
-'Ulama y ¢
~ Rukun jual beli menurut ulama Mazhab Hanafi hanya satu
yaitisijab_(ungkapan membeli dari pembeli) dan.gabul (unkapan
menjual dari jual).=Menurut-“mer: ang menjadi rukun
dalam jual alah ke belah pihak untuk
berjual beli. Namun karena unsur kerelaan itu merupakan unsur
hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikator yang
menunjukan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Indikator
yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang berjual beli
bisa tergambar dalam ijab dan gabul, atau melalui cara yang
saling memberikan barang dan harga barang.*

! Ibid., 8.

“2 Elena Agustin et al., “Prosedur Jual Beli Lelang Barang Hasil Sitaan Di
Kejaksaan Negeri Bandar Lampung Dalam Kajian Hukum Islam,” Asas: Jurnal
Hukum Dan Ekonomi Islam 11, no. 2 (December 20, 2019), 101-16.

3 Abdul Aziz Dahla, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), 828.
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Menurut Malikiyah rukun jual beli ada tiga yaitu, Agidain
(dua orang yang berakat), Ma’'qud Alaih (barang yang
diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti barang), Sighat (ijab
dan gabul). Ulama Syafiiyah juga berpendapat sama dan
Malikiyah di atas. Sementara ulam Hanabilah berpendapat sama
dengan pendapat Hanafiyah.** Menurut pendapat Jumhur Ulama,
rukun jual beli itu ada empat, yaitu: orang yang berakad (penjual
dan pembeli), sighat (ijab dan gabul), ada barang yang dibeli, dan
ada nilai tukar pengganti barang.*®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa ulama sepakat tentang
sighat (ijab dan gabul) termasuk ke dalam rukun jual beli. Hal ini
karena sighat termasuk ke dalam hakikat atau esensi jual beli.
Terdapat perbedaan pendapat ulama terletak pada agidain
(penjual dan pembeli)  dan ma’'qud alaih (barang yang
diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti barang). Sehingga
perbedaan tersebut dapat dikatakan lafzhi. Ulama yang tidak
menjadikan agidain sebagai rukun, makarmenjadikanya sebagai
syarat'juak-beli sebagaimana yang dikemukakan ulama Hanafiyah

ndan Hanabilah. Begitu juga sebaliknya, ulama yang menjadikan
‘agidain sebgai rukun, Mar qudwlgifistidak disebutkannya dalam

syarat jual».beli ‘sebagaimana "yang -dikemukakakn ulama
Malikiyah dan Syafi’iyah. =
Adapun rukun jual beli'menurut Sulaiman'Rasjid, yaitu:*°
a. Penjual dN
Syaratnya :
1. Berakal, agar dia tidak terkecoh, orang gila atau bodoh
tidak sah jual belinya.
2. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa atau suka
sama suka).

3. Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta
orang yang mubazir itu ditangan walinya.

* Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2015), 17.

269.

5 bid.
% Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Malaysia : Dewan Pustaka Fajar, 1988),
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4. Baligh, anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun anak-
anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur
dewasa, menurut pendapat sebagian ulama mereka
diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-kecil,
karena tidak diperbolehkan sudah tentu menjadi kesulitan
dan kesukaran. Sedang agama lIslam sekali-kali tidak
akan mengadakan aturan yang mendatangkan kesulitan
kepada pemeluknya.

b. Uang dan Benda yang di Beli
Syaratnya:
1. Suci
Barang yang najis tidak sah dijual dan tidak boleh
dijadikan uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang atau
bangkai yang belum dimasak. Hal ini berdasarkan hadist
Nabi Muhammad:

Ql(..l.ajs\:.l;:\)\waf\)\ Jyﬂ)JGc/\JJ\:Kc&;;L&&E
olgy ) ploVlg il ity SN as s 35}”); @

: B A (s @)
o, “Pari Jubir Ra* Rasulullah SAW bérkaitan:
sestingguhnya  Allah  dan™ Rasul®Nya telah
m aramkan menjual ara bangkai begitu juga
ﬂ%an ber, *Bukhori Muslim).*’
2. Ada manfaatnya
Tidak bolen menjual sesuatu yang tidak ada
manfaatnya. Karena hal itu termasuk dalam arti menyia-
nyiakan (memboroskan) harta yang dilarang oleh Allah.
Sebagaimana firman Allah:

24 .8 <z E s “ ° 22 2 LI
Olkiad) OWSy O pbliad) Olea | 143LS y, d2Ad) O
(YY1 5y50) 19525 435

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-
saudara setan.” (Q.S. Al-Isra’ (17) : 27).

47 1bid., 79.
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3. Barang itu dapat diserahkan

Maksudnya, pihak penjual dapat menyerahkan barang
yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk
dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan
barang kepada pihak pembeli.

Mengetahui

Maksudnya, apabila dalam suatu jual beli keadaan
barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka
perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa jadi perjanjian
tersebut mengandung unsur penipuan.
Barang yang diakadkan ada di tangan

Maksudnya, sesuatu barang yang belum ditangan
adalah dilarang sebab bisa jadi barang sudah rusak atau tidak
dapat diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan.*

c. Sighat (ljab dan Qabul)

ljab dan' gabul situ diadakan-dengan . maksud untuk

menunjukan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan
yang (dilakukan olehdua pihak yang.bersangkutan. Menurut
»Ulama ijab dan gabul harus memenuhl beberapa syarat yaitt
.sebagai berikut: | ;

1.

d.

) Keadaan.. ijab dan qabul berhubungan Artinya salah satu

~ dari keduanya. pantas menjadi jawaban-dari ya_ng_laln dan

belum berselangdama.

Makna kW&klah saw lafal keduanya
berlainan.

Keduanya tidak bersangkutan dengan urusan yang lain,
seperti “kalau saya pergi, saya jual barang ini sekian”.
Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu, seperti sebulan
atau setahun tidak sah.*®
Tadlis dalam Akad Jual Beli
a) Pengertian Tadlis
Tadlis secara bahasa adalah menyembunyikan
kecacatan, menutup-nutupi dan asal kata tadlis diambil

#8 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam

Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 37-40.

* Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia , (Jakarta: Kencana,

2005), 101.
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dari kata dalas yang berarti gelap (remang-remang).
Penipuan yang dilakukan oleh  penjual yaitu
menyembunyikan keburukan barang yang dijualnya baik
dalam kualitas maupun kuantitas.>

Tadlis adalah transaksi yang mengandung suatu hal
yang tidak diketahui oleh salah satu pihak yang
bertransaksi jual beli. Setiap transaksi dalam Islam harus
didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah
pihak.>" Tadlis ialah sesuatu yang mengandung unsur
penipuan. Adapun yang dimaksud penipuan penjual
adalah apabila si penjual menyembunyikan cacat barang
dagangannya dari pembeli, padahal penjual trsebut secara
nyata mengetahuinya atau apabila di penjual menutupi
cacat tersebut dengan sesuatu yang bisa mengelabui si
pembeli, sehingga terkesan tidak cacat atau menutupi
barang dagangannya bahwa semuanya:itu baik.>?
b) Dasar Hukum Tadlis

1) QS. Al-Bagarah (2) ayat 42

VWU ey ~}M,<;j JJaLJL; ey \}mx yj

\ - FRoey alad) 5ys) q}ALM

“Dan janganlah_kamu campuradukkan yang

engan yang i (janganlah) kamu

Mikan ymu sedang kamu
mengetahui.” (Q.S. Al-Bagarah (2) : 42).

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa segala

kegiatan transaksi harus berlaku transparan dan

tidak ada yang di manipulasikan antara kedua
belah pihak yang bersangkutan.

% Dwi Suwiknyo, Kmaus Lengkap Ekonomi Islam, (Yokyakarta: Total
Media, 2009), 247.

51 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), 188.

%2 M. Nadratuzzaman. Hosen et al., Gerakan 3 H Ekonomi Syariah : Halal
Memperoleh, Halal Mengkonsumsi Dan Halal Memanfaatkan, Gerakan 3H Ekonomi
Syariah, (Jakarta: PKES, 2007), 18.
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2) QS. Al-Huud (11) ayat 84
A..U\ \j.k.mc\ ¢}5 \.J JL. L,M.ai» V.AL>—\ u..:.kﬁ L;\

&‘ L s
ety UK 1552505 Vg 0 252 ) G 2SI

“ oo e oo, oy
Lo pyn O1Ae 2SGle Ol Gly 2% 251 50 &) &

(A& 25h) 850y
“Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami
utus) saudara mereka, Syu'aib ia berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada
Tuhan bagimu selain dia, dan janganlah kamu
kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya
aku melihat kamu dalam keadaan yang baik
(mampu)- dan @ Sesungguhnya aku khawatir
terhadapmu akan azab hari yang membinasakan
(kiamat).” (Q.S. Al-Huud (11): 84).

Al-Quran mengaitkan antara dasar-dasar
\ \ berinteraksi dalam harta, perdagangan atau Jual
N beli dengan akldah ‘untuk menu;ukkan S|fat
agama ini yang menyertakan antara akldah ‘dan
o = syariat, serta antara ibadah dan muaffialah, bahwa
a adalah bagi ur utama agama
ﬁara janj%atakan berbuat
benar tidak ada spekulasi dan adil meskipun
terhadap kerabatmu dan sempurnakanlah takaran

dan timbangan dengan adil.*®

C) Bentuk-bentuk Tadlis
1) Tadlis dalam kuantitas

Tadlis dalam kuantitas termasuk juga
kegiatan menjual barang kuantitas sedikit dengan

harga barang kuantitas banyak.

53 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur an Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani,
2002), 246.
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2) Tadlis dalam kualitas
Tadlis dalam kualitas termasuk
menyembunyikan cacat atau kualitas barang yang
buruk yang tidak sesuai dengan yang disepakati
oleh penjual dan pembeli.
3) Tadlis dalam harga
Tadlis dalam harga ini termasuk menjual
barang dengan harga yang lebih tinggi atau
rendah dari harga pasar karena ketidak tahuan
pembeli atau penjual.>
5. Bentuk-Bentuk Jual Beli
Menurut Imam Tagiyuddin, jual beli dibagi menjadi tiga
yaitu: jual beli benda yang kelihatan, jual beli yang disebutkan
sifat-sifatnya dalam janji dan jual beli benda yang tidak ada.> Para
ulama membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi tiga
bentuk yaitu:
a. Jual Beli Shahih
Jual beli dikatakan shahih apabila jual beli itu
disyariatkan, memenuhi rukun, dan syarat yang ditentulkan.
*Namun jual beli yang, sah dapat juga dilarang datam syariat
. bila melanggar Ketenttiant pokoK seperti: ményakitisi penjual
ataus.pembeli, menyempitkan gerakan_.pasar, merusak
ketentera mum.®
b. Jual Be
Jual beli menjadi tidak sah (batal) apabila salah satu atau
seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu dasar dan
sifathya tidak sesuai dengan syarat, seperti jual beli yang
dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau barang yang dijual
dilarang syarat. Adapun yang termasuk jual beli batal, yaitu:
1) Jual beli sesuatu yang tidak ada (bai’ al-ma’ dum)

5 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), 188.

% Al-Imam Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad Husaini, Kifayatul
Akhyar Fi Hal Ghayatul lkhtisar / Al-Imam Tagiyuddin Abi Bakr Bin Muhammad
Husaini (Al-Ma\arif, n.d.).

% |bid.
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2)

3)

4)

Yang termasuk jual beli ini misalnya adalah
memperjualbelikan buah-buahan yang baru berkembang
(mungkin jadi buah atau tidak), atau menjual anak sapi
yang masih dalam perut.

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan pada pembeli
(bai’ ma’ jizi at taslim)

Yang termasuk jual beli ini misalnya adalah menjual
barang yang hilang atau burung peliharaan yang lepas dari
sangkarnya. Hukum ini disepakati oleh seluruh ulama
figih (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan Hambali).
Jual beli yang mengandung unsur tipuan

Yang termasuk jual beli seperti ini adalah menjual
barang yang kelihatanya baik tapi dibaliknya terlihat tidak
baik.

Jual beli benda najis

Semua Fugaha sepakat bahwasanya jual beli
bangakai, khamer dan.babi adalah-batal atau tidak sah.
Namun mengenai benda-benda najis myang tidak
disebutkan tadi (bangkai, khamer dan ‘berhala) para

» fugaha berbeda pghidapat! MeRurut mazhab Hanafiyah dan

Dhahiriyah, bendafiajis yang bermanfaat, sepanjangdtidak

Runtuk dimakan sah diperjualbelikan™ sepertigfkotoran.

5)

Sementara jumhur.ulama berpendapat bahwa setiap benda

yang Weh dipeWni dikarenakan
jumhur ulama memegang prinsip kesucian benda.

Jual beli al-urbun

Yaitu menjual suatu barang dengan lebih dulu
membayar panjar kepada pihak penjual (sebelum benda
diterima). Dengan ketentuan ini jika jual beli jadi
dilaksanakan, uang panjar itu dihitung sebagian dari
harga, dan jika pihak pembeli mengundurkan diri, maka
uang panjar itu menjadi milik penjual. Jumhur ulama
berpendapat jual beli dengan panjar seperti ini tidak sah,
berdasarkan hadits Rasulullah.

6. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam
Berdasarkan jual beli yang dilarang dalam Islam. Wahbah Al-

Juhalili meringkas sebagai berikut:
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a) Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad)

Ulama telah sepakat jual beli dikategorikan sahih apabila

dilakukan oleh orang baligh, berakal, dapat memilih, dan
mampu ber tasharruf secara bebas dan baik. Mereka yang
dipandang tidak sah jual belinya adalah sebagai berikut ini:

1)

2)

Jual beli yang dilakukan oleh orang gila

Ulama figih sepakat bahwa jual beli orang yang
dilakukan oleh orang gila tidak sah. Begitu pula
sejenisnya, seperti orang mabuk, sakalor, dan lain-lain.
Jual beli yang dilakukan oleh anak kecil

Ulama figih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum
mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-
perkara yang ringan atau sepele. Menurut ulama
Syafi’iyah, jual beli mumayyisz yang belum baligh, tidak
sah sebab tidak ada Allah. Adapun menurut ulama
Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanabilah, jual beli anak kecil
dipandang sah jika diizinkan walinya.

Firman Allah SWT: (QSAn -Nisa’ (4) : 6)

\Wgumjwwwu c@‘bxbb‘ @@.J\juj
G O fag i \j,&u\\mju\ﬂ\ u}m&j V.AU)A\V_@.J\

("«"j\ (,_\x_a.s \;b Jjszjb Jf\.b \J.uz.e 58 ¢ 3R M
(el 5y s i*U‘i 55 0 grle 13050 (G

“Dan wjilah anak-anak yatim itu sampai

mereka cukup umur untuk menikah. Kemudian jika
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
hartanya. Dan janganlah kamu memakannya (harta anak
yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka dewasa.
Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka
hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah dia
makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian,
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apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah
sebagai pengawas.” (Q.S. An-Nisa (4) : 6).

3) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta
Jual beli orang buta dikategorikan sahih menurut
jumhur ulama jika barang yang dibelinya diberi sifat
(diterangkan sifat-sifatnya). Adapun menurut ulama
Syafi’iyah, jual beli orang buta ini tidak sah sebab ia tidak
dapat membedakan barang yang jelek dan barang yang
baik.
4) Jual beli terpaksa
Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang
terpaksa seperti jual beli fadhul (jual beli tanpa izin
pemiliknya), yakni ditangguhkan (mauquf). Oleh karena
itu keadsahannyaditangguhkan sampai rela (hilang raa
terpaksa). Adapun ~menurut ulama Syafi’iyah dan
Hanabilah, jual-beli tersebut tidak sah sebab tidak ada
: keridhaan ketika akad
_ 5) Jual beli fudhul p
SNy Menurut “ulama Hanaﬂyah dan Malikiyah, Jual b'ell
~ditangguhkan-sampai ada izin pemikik. Adapun®menurut
ulama hanabilah dan.Syafi’iyah; jual'beli fudhul tidak sah.
6) Jual beli
Maksud terhalang di sini adalaah terhalang karena
kebodohan, bangkrut, ataupun sakit. Menurut pendapat
ulama Malikiyah, Hanafiyah dan pendapat paling sahih
dikalangan Hanabilah harus ditangguhkan. Adapun
menurut ulama Syafi’iyah jual beli tersebut tidak sah sebab
tidak ada ahli dan ucapanya dipandang tidak dapat
dipegang.”’

% Jayu Wulandari, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Ikan
Asin Hasil Pengolahan Dengan Sistem Pencucian”(Studi Kasus Di Kota Karang),
(Skripsi Program Sarjana Hukum Ekonomi Syariah, Uin Raden Intan Lampung,
2019), 43-45.



37

7) Jual beli malija’

Yaitu jual beli orang yang sedang dalam bahaya,
yakni untuk menghindari dari perbuatan zalim. Jual beli
tersebut fasid. Menurut ulama Hanafiyah dan batal
menurut ulama Hanabilah.

b) Terlarang sebab Sighat
Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih
diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai berikut:
1) Jual beli mu’athah

Jual beli mu’athah adalah jual beli yang sudah
disepakati oleh pihak akad, berkenaan dengan barang
maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab dan gabul.
Jumhur ulama mengatakan sahih apabila ada ijab dari
salah satunya.

2) Jual beli melalui surat atau utusan

Disepakati ulama figih bahwa jual beli melalui surat
atau utusan adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya
surat atau utusan dari aqgid pertama kepada aqgid kedua.

3) Jual beli isyarat atau tulisan _
' Disepakati késahihafi akad dengan isyarat atau tulisan
khususnya bagi yang uzur ‘sebab sama dengan ucapan.
- Apabila isyarat tidak bisa dipahami_daa=ttlisanya tidak

dapat di akad:tidak sah.
4) Jual beli g baranm di tempat akad

Ulama figih sepakat bahwa jual beli atas barang yang
tidak ada di tempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi
syarat in igad (terjadinya akad).

5) Jual beli tidak sesuai antara ijab dan gabul

Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan
ulama. Akan tetapi, jika lebih baik, seperti meninggikan
harga menurut ulama Hanafiyah membolehkan, sedangkan
ulama Syafiiyah menganggapnya tidak sah.

6) Jual beli munjiz

Jual beli munjiz adalah jual beli yang dikaitkan

dengan suatu syarat atau ditangguhkan pada waktu yang
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akan datang. Jual beli ini dipandang fasid menurut ulama
Hanafiyah, dan batal menurut Jumhur Ulama.

C) Terlarang Sebab Ma’qud’alaih (Barang yang diperjual

Belikan)

Ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian
ulama, tetapi diperselisihkan oleh ulama lainya, diantaranya
berikut ini:

1) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirka tidak ada
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang tidak ada
atau dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah.
2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan
Seperti, burung yang ada di udara atau ikan yang ada
di air laut tidak berdasarkan ketetapan syara’.
3) Jual beli gharar
Yaitu jual beli barang yang mengandung kesamaran.
Gharar berarti halayan atau penipuan, tetapi juga berarti
resiko.
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis
Ulama sepakat tentang larangan jual beli barang ynag
‘najis seperti khamar. jAkah tetzipi mereka berbeda pendapat
\ tentang, barang yang ‘terkena najis” yang tidak mungkin
‘dihilangkan.. Ulama Hanafiyah membolehkanny@a untuk

barang yang«fidak. untuk dimakan, sedangkan ulama

Malikiv@kanya kuan. Berkaitan

dengan benda najis Ibnu Ruysd membagi dua macam

yaitu:

a. Jenis najis yang hukum larangan menjualnya
disepakati umay Islam. Contoh jenis ini adalah
khamer, bangkai, dan babi. Maka hukum jual beli
barang berupa khmer, bangkai, dan babi adalah
haram.

b. Jenis najis yang karena dibutuhkan bisa dimanfaatkan
. Contoh jenis ini adalah kotoran binatang yang
digunakan untuk pupuk tanaman.®

%8 Holilur Rohman, Hukum Jual Beli Online, (Surabaya: Duta Media

Publishing, 2020), 7.
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5) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul)

Menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini adalah
fasid, sedangkan menurut jumhur batal sebab akan
mendatangkan pertentangan diantara manusia.

6) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akat, tidak dapat
dilihat

Menurut ulama Hanafiyah jual beli seperti ini
dibolehkan, tetapi pembeli berhak khiyar Kketika
melihatnya. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah menyatakan
tidak sah.

d) Terlarang Sebab Syara’
Ada beberapa masalah yang diperselisihkan antara para ulama,
diantaranya:
1) Jual beli riba

Riba nasiah dan riba fadhl adalah fasid menurut
ulama Hanafiyah; tetapi batal menurut jumhur ulama.
Contoh: Tukar menukar emas berbentuk kalung seberat 20
gram dengan emas yang berbentuk gelang tetapi seberat 10
gram. L "

2) Jual beli denganluahg daridarang yang diharamkan /
B Menurut ufama Hanafiyah termasuk fasid (rﬂs_ak) dan
“mterjadi akad atas nilainya, sedangkan..meftrut Jumhur
Ulama h batal.
Conmrak, juamm beli bangkai dan
lain sebagainya.
3) Jual beli barang dari hasil pencegatan barang

Menurut ulama Hanafiyah hal ini makruh tahrim.
Ulama syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat, pembeli
boleh khiyar. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa jual
beli seperti itu termasuk fasid.

Contoh: Jual beli motor hasil dari pembegalan di jalan.
4) Jual beli waktu azan shalat jumat

Ulama Hanafiyah menghukumnya makruh tahrim.
Sedangkan ulama Syafi’iyah menghukumnya sahih tharim.
Tidak jadi pendapat yang masyur dikalangan ulama
Malikiyah, dan tidak sah menurut ulama Hanabilah.
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Sebagaimana yang sudah dijelskan dalam surat Al-
Jumu’ah ayat 9:

axdL 250 na 5MEal) Coash 13) 1,387 0 WEET
e RSIS a3y Al S ) 1R

(3 1 aspaykl 550y Dsaled A5E
“Hai orang-orang beriman, apabila diseur untuk
menunaikan shalat jum’at. Maka bersegeralah kamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
(Q.S. Al-Jumu’ah (62) : 9).
Contoh : Jual beli sembako yang dilakukan di saat waktu
shalat jumat.
5) Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil
Hal‘itu dilarang sampai anaknya besar. dan mandiri.
Contoh: Memisahkan (menjual) anak kambing dengan
induknya yang masih menyusui.
,,6)_'Jual’beli memakai syarat -
: Menurut ulama Hanafryah sah jika syarat . tersebut
baik; begitupula menurut Malikiyah membolehkanya pka
““Abermanfaat. Menurut Syafi’iyah dibeléhkan_jikd" syarat
maslahat bagissalah.satu pihak-yang.melangsungkan akad,

sedangqulama Wak dibolehkan
jika hanya bermanfaat bagi salah satu yang akad.

Contoh : Saya jual motor ini dengan harga 15 juta dengan
syarat kamu harus menjual sapimu kepadaku.

B. Jual Beli dalam Hukum Positif
Jual beli menurut hukum positif dalam pasal 1313 KUH
Perdata bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana
saatu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang
lain atau lebih.>

® R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Terjemahan KUH Perdata, (Jakarta:
Pradnya Pramita, 1994), 306.
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Dari ketentuan pasal di atas, pembentuk undang-undang
tidak menggunakan istilah perjanjian tetapi memakai Kata
persetujuan. Yang menjadi masalah adalah apakah kedua masalah
tersebut yaitu perjanjian dan persetujuan memiliki arti yang sama.
Menurut R. Subekti suatu perjanjian juga dinamakan persetujuan,
karena dua pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu, jadi dapat
dikatakan bahwa dua perkataan (perjanjian dan persetujuan) itu
adalah sama artinya.

Jual beli diatur dalam buku Il KUHPerdata, bab ke lima
tentang jual beli. Dalam pasal 1457 KUHPerdata dijelaskan bahwa
jual beli adalah suatu perjanjian yang mana pihak yang satu
mengikatkan diri untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain
membayar dengan harga yang disepakati. Perjanjian jual beli
merupakan suatu ikatan bertimbal balik dalam mana pihak yang
satu (si penjual) berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu
barang, sedangkan pihak.yang lainnya (pembeli) berjanji untuk
membayar harga yang terdiri‘atas jumlah sebagai imbalan dari
perolehan hak milik tersebut. Istilah yang mencakup dua perbuatan
yang bertimbal balik itu adalah sesuai dengan istilah Belanda

| Koopen Verkoop yang/juga mengandung pengertian bahwa pihak
yang satu Verkoopt (menjual) “sedangkan yang Iamnya Koopt
(membeli).° .

Objek perjagjian jual beli merupa barang tertentu yang
setidaknya d%an wWuj nya pada saat ia
akan diserahkan hak miliknya kepada si pembeli, sehingga menjadi

sah dalam perjanjian jual beli. Unsur-unsur pokok perjanjian jual
beli adalah barang dan harga. Sesuai asas konsesual yang menjiwai
hukum perjanjian hukum perdata, perjanjian jual beli itu sudah
tercipta pada saat tercapainya kata sepakat mengenai barang dan
harga, maka tercapainya perjanjian jual beli.

Hukum perjanjian dari hukum perdata menganut asas
konsesualisme. Artinya, untuk melahirkan perjanjian cukup dengan
sepakat saja dan bahwa perjanjian itu sudah dilahirkan pada saat

8 R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995),
2.Citra Aditya Bhakti, 1995,
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atau terciptanya konsensus sebagaimana dimaksudkan di atas. Pada

saat tersebut perjanjian sudah jadi dan mengikat.

Pasal 1320 menyatakan syarat sahnya suatu perjanjian yang
sah diperlukan empat syarat yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya. Hal ini
dimaksudkan bahwa para pihak yang hendak mengadakan
suatu perjanjian, harus terlebih dahulu bersepakat atau setuju
mengenai hal-hal yang pokok dari perjanjian yang akan
diadakan itu. Kata sepakat tidak sah apabila kata sepakat itu
diberikan karena kehilafan, paksaan atau penipuan.

2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian. Pada dasarnya
setiap orang adalah cakap untuk membuat perjanjian, kecuali
jika oleh undang-undang dinyatakan tidak cakap. Menurut
pasal 1330 KUH Perdata, mereka yang tidak cakap membuat
suatu perjanjian adalah orang yang belum dewasa. Mereka
yang ditaruh di bawah.pengampunan, orang perempuan dalam
hal-hal yang ditetapkan oleh-undang-undang telah melarang
membuat 'perjanjian-perjanjian tertentu. Akibatshukum dari
ketidak cakapan ini adalah bahwa perjanjian yang telah dibuat
dapat dimintakan pembatalannyaskepada hakim. .

3 Adanya ‘suatu ‘hall tertentu, Jadalah” menyangkut «bjek
‘perjanjian harus.jelas dan dapat ditentukan: =

4. Kausa yang halal "atau adanya-=sSebab yang halal, yaitu

menyangkwan yang i tangan dengan
ketertiban umum, kesUSilaan, dan thdang-undang.

Apabila dua syarat yang pertama tidak terpenuhi (1) dan (2)
maka perjanjian dapat dibatalkan (Syarat Subjektif) sedangkan
apabila syarat dua, syarat yang terakhir tidak terpenuhi (3) dan (4),
maka perjanjian ini batal demi hukum (Syarat Objektif).**

Jual beli dianggap telah terjadi ketika para pihak telah
mencapai kata sepakat tentang kebenaran tersebut dan harganya,
meskipun kebendaan tersebut belum diserahkan, seperti jual beli
ikan asin untuk pakan ternak babi yang dilakukan antara sipenjual
dan pembeli, di mana para pihak telah sepakat dengan barang yang

8 Simanjuntaka, Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta:

Djambatan, 2005), 334.
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akan dibeli beserta harganya. Proses peralihan hak atas barang
tersebut dilakukan secara terang dan tunai. Terang artinya
perjanjian jual beli tersebut dilakukan secara terbuka dan tidak
menutupi kendala atas ikan asin tersebut.sedangkan tunai artinya
harga jual belinya harus dibayarkan secara tunai (cash).

C. Sadd al-dzari’ah

Sadd al-dzari’ah adalah meniadakan atau menutup jalan

yang menuju kepada perbuatan yang dilarang.®® Sadd al-dzari'ah
merupakan salah satu metode pengambilan keputusan hukum
(istinbath al-hukm) dalam Islam. Ditempatkannya dzari’ah sebagai
salah satu dalil dalam  menetapkan hukum  meskipun
diperselisinkan penggunaannya, mengandung arti bahwa meskipun
syara’ tidak menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu
perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan sebagai wasilah
dari suatu perbuatan yang dilarang secara. jelas, maka hal ini
menjadi petunjuk atau dalil. .bahwa hukum wasilah: itu adalah
sebagaimana hukum yang ditetapkan  syara’ terhadap perbuatan

Tupokok.% _ _ =

* Perbuatan yang /kemungkifian, besar membawa“kerusakan.
Pé'rb__uatan jenis ini- difarang oleh para ulama karenassadd al-
dzart@h=.menghendaki berhati-hati semaksimaletingkin agar
terhindar dari akan.-Seperti_menju jata disaat terjadinya
fitnah, men ah pad i, menjual anggur
kepada pembuat arak. Perbuatan-perbuatan tersebut dilarang,
karena kerusakan atau mudarat yang ditimbulkanya jauh lebih
besar dari pada manfaat yang akan diperolehnya. Perbuatan-
perbuatan ini terlarang karena cenderung kepada mafsadah.
Berdasarkan kategori di atas, maka pemanfaatan ikan asin untuk
pakan ternak babi termasuk perbuatan yang kemungkinan besar
membawa kerusakan sehingga pemanfaatan ikan asin untuk pakan
babi tidak sah karena ikan asin untuk pakan ternak, seperti babi.

82 Muhtar Yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam, (Bandung: PT.
Al-Ma'arif, 1986), 347.

8 Wahbah Zuhaayli, Al Wajiz Fi Usuli-i-figh, (Damaskus, Suriyah: Dar-1-
fikr, 1999), 109.
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Oleh sebab itu, penjual ikan asin sudah mengetahui sebelumnya
bahwa ikan asin akan dimanfaatkan untu pakan babi. Hal ini
berbeda kalau penjual ikan asin tidak mengetahui pemanfaatan
ikan asin yang dijual tersebut digunakan untuk pakan ternak babi.
Sehingga perlu adanya penerapan sadd al-dzari’ah atau usaha
menutup jalan agar pemanfaatan ikan asin tidak lagi diperuntukkan
untuk ternak babi, malainkan diperuntukkan bagi ternak selain
babi. Hal ini disebabkan pada dasarnya sadd al-dzari’ah
merupakan upaya mujtahid dalam menetapkan larangan suatu
masalah yang pada dasarnya adalah mubah, dalam hal ini jual beli.
Larangan itu lebih disebabkan untuk menghindari perbuatan yang
dilarang, yaitu ikut melestarikan perkembangbiakan babi sehingga
konsep sadd al-dzari’ah disini lebih bersifat preventif atau upaya
hukum mencegah perbuatan yang awalnya dibolehkan namun jika
dilakukan akan berimplikasi adanya dampak buruk.

Ibnu Qudamah mengatakan, bahwa menjual anggur peras
bagi orang yang akan menjadikannya khamer hukumnya haram.
Maksud dari: yang diharamkan adalah<" menjual sbarang yang
diketahui tujuan si pembeli yang akan menjadikan khamer!
Ketentuan ini berlaku untlikysemuas barang yang akan dijadikan
sebagal alat untuk melakukan 'pekerjaan -haram.* Sebagalmana
sabda’ Rasulullah

G- [;J:ﬂjgﬂ.l.oaU\ —gi}\:)jfﬂjjf; ;JL;M/TV g;;ﬁjﬁjj\:,;;&%
3055) Gt B S S5 A6 Sk 1 !! Ex ol (\,\ A0S

(s 2y bodl g

“"Dari Abdullah Ibnu Buraidah, dari ayahnya bahwa

Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasalam bersabda: “Barang siapa

membiarkan anggurnya pada musim panen untuk dijual kepada

orang-orang yang membuat minuman keras, maka sesungguhnya

ia telah menempuh api neraka dengan sengaja.” (Diriwayatkan
oleh Tabrani dalam kitab Al-Ausath dengan sanad Hasan).%

64 Sayyld Sabig, Fikih Sunnah - Jilid 3, Beirut: Darul Fikr, t.th., 148.
Danns Bass, Bulughul Maram,
https://carlhadls.com/BuIughuI_Maram/838 pada tanggal 07 Juni 2022, pukul 11:44
WIB.
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Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 :

@ do @ ERY
Ol al) 1sasly O

£

Q\j.kxj\j f“}“ 1..9 \} j\.x) Yj
(Y 1 sdeall 3,55) lEal AyaZ Al

“Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa,
dan janganlah kamu bertolong-tolongan dalam berbuat dosa dan
permusuhan.” (Q.S. Al-Maidah (5) : 2).

Surat Al-Maidah ayat 2 menegaskan bahwa sikap saling
tolong menolong yang dibenarkan dalam Islam adalah menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan. Tolong menolong dalam hal
kemungkaran dan keburukan tidak diperkenankan dalam Islam.

Syaikh Abu Malik mengatakan bahwa cukup dengan
sangkaan kuatmu. Jika orang tersebut terlihat adalah orang yang
sering membeli perasan untuk dijadikan khamar, jadilah haram
menjual barang tersebut. padanya. Karena jika kita tetap
menjualnya berarti kita telah-menolongnya dalam berbuat dosa dan
. melanggar batasan Allah. Padahal Allah melarang bentuk tolong
'menolong seperti ini.Jika orang tersebut menurut sangkaan' kuat
- tldak demikian, ‘maka Jual bell tersebut tetap® sah dan tldak

'terlarang 56 .

‘Déngan- demikian, dapat disimpulkan—bahtWa 'jika barang
yang dijual nya-halal<lalu_di i atau berdasarkan
sangkaan kumman olﬁntuk maksud yang
haram, maka jual beli tersebut tidak sah dan haram. Jika barang
yang dijual pada asalnya halal dan tidak diketahui akan digunakan
oleh pembeli untuk yang haram, maka jual beli tersebut tetap sah
dan tidak terlarang. Selain itu, dengan menjual ikan asin kepada
peternak babi berarti terjadi perbuatan tolong menolong dalam hal
kemaksiatan, yang tentunya bertentangan firman Allah dalam QS.
al-Maidah (3).

Islam telah melarang untuk memanfaatkan dan melakukan
jual beli babi. Ini bisa difahami berdasarkan firman Allah dalam

® Shahih Figh Sunnah 4, 409.
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Al-Qur’an surat Al-Ma’idah ayat 3:
G N 8 el Sug FERR fall 1l Bazs
(Y 1 adal) 5y55)

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.”
(Q.S. Al-Ma’idah (5) : 3).

Dari ayat di atas dapat difahami bahwa hanya daging babi yang
secara tegas disertakan keharamanya, kendati yang lain pun
hakikatnyaa yang diharamkan adalah dagingnya.®’

Menurut Thahir Ibnu Asyur, penganut mazhab Malik
berpendapat bahwa penggandengan kata “daging” itu untuk
mengisyaratkan bahwa yang haram adalah memakan babi, karena
bila disebut kata daging dalam konteks hukum, maka yang terlintas
dalam benak adalah memakannya.Karena itu menggunakan
anggota tubuhnya, maka hukumnya sama dengan hukum binatang-
binataang lain, pada kesucian bulunya kalau dicabut atau kesucian
Kulitaya bila disamak. Ibn Asyur melanjutkan bahwa dalam
pandangan Daud Azh-Zhahifi dangAbu Yusuf, kulit babi kalat
disam'ak_ akan menjadi suci, sama dengan kulit binatang lain.%®

Mentirut.Jbnu Katsir, kata daging” meeaKup segala®aspeknya,
termasuk lemakn ita tidak memerlu kecerdikan kaum
Zhahiriyah yang n dhami innahu” dalam
firman Allah, “kecuali ia berupa bangkai, darah yang mengalir, dan
pengertian najis” meliputi segala aspek tubuh babi seperti daging,
lemak dan organ tubuh lainnya. Kita tidak memerlukan alasan itu.
Sebab firman Allah “’sesungguhnya ia merupakan najis” ini saja
sudah mencakup daging dan seluruh organnya.

Pelarangan dan pengharaman terhadap pemanfaatan babi ini
dikarenakan efek negatif yang ditimbulkan. Dalam alat pencernaan
babi terkandung bakteri salmonella yang menyebabkan penyakit
tiphus. Dimana serangan penyakit ini mengakibatkan tingkat

87 Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, Volume 3, 2002), 16.

% Ibid.
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kematian hingga 10 %. Bakteri-bakteri ini sangat infektif yaitu
dengan sejumlah kurang dari 100 sel, cukup untuk menimbulkan
penyakit. Sedangkan dalam jaringan daging babi mengandung kista
hingga telur-telur Taenia Solium (cacing pita) yang sangat
membahayakan bila dikonsumsi.®
Penyakit lain yang juga ditularkan oleh daging babi antara
lain:
a. Kolera babi, yaitu keguguran
b. Kulit kemerahan yang ganas dan menahun (semacam
kangker kulit yang ganas)
c. Penyakit berupa pengelupasan kulit semacam Benalu yang
berbahaya bagi manusia.”

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya wawasan Al-
Qur’an menurunkan berbagai analisis dari para pakar tentang
sebab-sebab diharamkanya daging babi yaitu sebagai berikut:

a. Daging babi mengandung berbagai jenis cacing yang sangat
berbahaya terhadap kesehatan tubuh manusia, sTenasolium
adalah ' salah satu cacing yang berkembang biak dalam
pencemaran yang panjang dan dapat mencapai delapan méter.

b.“Daging babi. memiliKiylémak’yang mengandung Complicated

. Fats antara lain“Triglycerides, “dan dagingnya mengandung

“kolestrol yang sangat tinggi, mencapai limasbelas kali lipat
lebih ban ri daging sapis

C. Daging%apat mmenguraian protein
dalam tubuh manusia.

Influenza yang ganas.”

e. Dan daging babi juga mampu mempengaruhi jiwa dan

perasaan seseorang yang mengkonsumsinya. "2

% Satyanegara, llmu Bedah Saraf Edisi V, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2014), 475.

™ Nurul Magfiroh, Puasa Dan Asupan Gizi Seimbang - Moral and
Intellectual Integrity, (Jakarta: Mizania, 2020), 36.

™ H. Ahmad Zacky El-Syafa, Ternyata Kita Tak Pantas Masuk Surga,
(Surabaya: Genta Group Production, 2017), 80.

2 1bid., 81.
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